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MOTTO 

 

“Demi masa.  

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.  

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran.” 

(QS. al-Asr [103]: 1-3) 

 

“Kami hidup, bukan untuk hidup kami, kami hidup untuk hidup orang 
lain. Saat kami ada untuk hidup orang lain, saat itulah kami merasa 

hidup” 

(Deni Setiawan) 
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ABSTRAK 

Konsekwensi Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 
munculnya budaya modern yang lebih kompleks. Pakaian pada dasarnya 
merupakan produk budaya yang lahir dari kebutuhan sosial dan biologis manusia 
untuk menutup tubuhnya. Namun pada penerapannya, ia tidak lepas dari banyak 
nilai, termasuk nilai keagamaan. Ditinjau dari sudut pandang syariat, pada 
dasarnya pakaian bukanlah merupakan permasalahan yang us}ul. Akan tetapi 
kesalahan dalam memahaminya dapat menyebabkan ketidak-harmonisan dalam 
ruang hidup bermasyarakat.  

Kehadiran Islam tidak membawa sebuah model pakaian yang baru bagi 
umat manusia; ia hanya mengatur prinsip-prinsip yang harus ada di dalam pakaian 
agar ia tidak bertentangan dengan tujuan yang dinginkan syariat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hadits-hadits tentang pakaian yang ada di dalam kitab 
Riya>d} al-S{a>lihi>n serta pemahaman terhadapnya. Untuk memahami hadits-hadits 
tersebut, penulis menggunakan metode hermeneutika Nurun Najwah dengan 
langkah: meneliti aspek bahasa, meneliti konteks historis, melakukan kajian 
tematis, menyarikan ide dasar dan menganalisis dengan teori sosial dan sains 
terkait sebagai pisau analisis penelitian ini.  

Setelah mengkaji dengan menggunakan hermeneutika Nurun Najwah 
untuk memahami hadits-hadits tersebut, penulis merumuskan beberapa ide dasar 
yang menjadi prinsip dalam berpakaian. Ide dasar dari hadits tentang pakaian 
menutup aurat ialah menghalangi terlihatnya bagian-bagian tubuh yang tidak 
seharusnya diperlihatkan agar terselamatkan dari fitnah dan bahaya yang dapat 
terjadi akibat terbukanya aurat. Sementara ide dasar dari hadits tentang pakaian 
isbal ialah menghindari pakaian-pakaian yang dapat mengundang kesombongan. 
Ide dasar dari hadits tentang gamis adalah anjuran mengenakan pakaian yang 
memiliki sifat lebih menutup aurat dan lebih mudah dipakai serta memudahkan 
pekerjaan saat memakainya, serta larangan memakai pakaian yang berbeda 
dengan yang dikenakan orang sekitar. Sedangkan, ide dasar dari hadits tentang 
pakaian yang dicelup dengan ‘us}fu>r dan za’fara>n adalah larangan mengenakan 
pakaian yang menyerupai pakaian yang khas dipakai lawan jenis dan pakaian 
yang biasa dikenakan oleh orang kafir serta orang fasiq.  

Kata kunci: Prinsip Pakaian, Riya>d} al-S{a>lihi>n, hadits tentang pakaian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi arab-latin yang digunakan dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Library of Congress.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B Be ب

 ta<>’ T Te ت

 sa>’ Ts Te dan es ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D De د

 za>l Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 si>n S Es س

 syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d S es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d D de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ T te (dengan titik di bawah) ط

 z}a>’ Z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 gain G Ge غ

 fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L ‘El ل

 mi>m M ‘Em م

 Nu>n N ‘En ن

 Wa>wu W We و

 h>a> H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya>’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap karena syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقّدين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakāt al-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh ََضَرَب ditulis d\araba 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh ََفَهِم ditulis fahima 

  َ    (dammah) ditulis u contoh ََكُتِب ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول
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G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (’) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la‘in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

“al”: 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

 ditulis al-Syams الشمس

 ‘ditulis al-Samā السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi> al-furūd 

السنة أهل  ditulis Ahl al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, pakaian bukan merupakan perkara yang us}ul. Dalam hal ini, 

boleh saja terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. Hal ini tiada lain 

karena kehidupan manusia selalu berkembang seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Budaya sebagai kebiasaan hidup dalam suatu 

masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan pola hidup manusia ini pada 

perkembangannya turut serta mempengaruhi cara berpikir manusia terhadap 

pakaian. Dari sini, lahirlah berbagai model dan gaya berpakaian yang merupakan 

produk dari budaya itu sendiri. 

Di sisi lain, manusia –khususnya umat muslim- memiliki pedoman dan 

aturan dalam menjalani kehidupannya sehari-hari, termasuk dalam masalah 

pakaian. Pedoman ini merupakan intisari yang disaring oleh para ulama dari firman 

Allah (al-Qur’an) serta kehidupan (sunnah) Nabi Muhammad saw, baik yang 

tersirat dalam perbuatannya (fi’liyah), maupun yang langsung berupa himbauan 

(qauliyah), juga dalam hal-hal yang ditetapkan olehnya (takririyah; sikap diam 

yang menandakan persetujuan/kebolehan). Namun perlu dicatat, al-Qur’an 

berbicara dengan bahasa manusia –khususnya bangsa Arab, dan dalam konteks 

yang difahami oleh mereka saat itu. Di dalamnya terdapat hal-hal yang bersifat 

universal, juga hal-hal yang bersifat teknis, sehingga pada perkembangannya, tidak 

semua penerapan hukum yang ada di dalamnya harus sesuai teks secara mutlak. 

1 
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Hukum yang bersifat universal harus diterapkan sesuai teks. Begitu pula hukum 

yang bersifat teknis apabila masih relevan; hendaknya tetap diterapkan 

sebagaimana tertulis dalam teks Al-Qur’an tersebut. Akan tetapi jika hukum yang 

bersifat teknis ini telah menghadapi kenyataan yang berbeda, sehingga tidak lagi 

memungkinkan untuk menerapkannya sesuai teks, maka terbukalah pintu ijtihad 

untuk merekontruksi ulang pemahaman terhadapnya agar penerapannya tetap 

relevan sesuai dengan tujuan awalnya. 

Hal yang sama juga terjadi pada Sunnah Nabi saw. Kebiasaan beliau saw., 

merupakan teladan bagi kehidupan umatnya. Dikatakan bahwa catatan-catatan 

(hadits) yang berasal dari beliau saw. belum tentu merupakan kebiasaan (sunnah) 

atau anjurannya. Sementara untuk mengetahui kebiasaan (sunnah) beliau harus 

dengan melihat catatan-catatan yang merekam kehidupannya tersebut. Hal ini 

membuka peluang ijtihad bagi ulama untuk menentukan apakah yang ada di dalam 

catatan itu merupakan sunnah beliau atau bukan. Kemudian bila memang 

merupakan sunnahnya, perlu juga diteliti apakah itu termasuk sunnah yang bersifat 

universal atau bersifat teknis saja.  

Di sisi lain, kehidupan Nabi bukanlah kehidupan penghuni langit yang serba 

ideal; kehidupannya merupakan kehidupan manusia biasa yang tidak lepas dari 

budaya masyarakat. Ditambah lagi redaksi catatan-catatan itu juga merupakan 

produk pemahaman sahabatnya –yang juga manusia biasa yang terikat oleh budaya, 

saat melihat kehidupan beliau dalam suatu masa tertentu yang telah lewat berabad-

abad yang lalu. Meski demikian, bukan berarti catatan-catatan para sahabat tentang 
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kehidupan Nabi saw ini, baik yang bersifat universal maupun teknis, tidak 

diperlukan karena berbedanya zaman dan budaya mereka dengan zaman ini. Justru 

catatan mereka sangat diperlukan; untuk mengetahui pesan universal dari rekaman 

kehidupan beliau saw. yang dapat dijadikan pedoman hidup yang relevan di setiap 

zaman. 

Sementara itu, pakaian berfungsi sebagai penutup aurat, perhiasan, 

pelindung dan pembeda identitas.1 Dalam memenuhi fungsi-fungsi tersebut, baik 

secara sadar maupun tidak, manusia menginteraksikan prinsip-prinsip berpakaian 

yang mereka fahami dengan konteks kebudayaan masyarakat yang ada. Bagi orang 

Barat, prinsip utama mereka mengenakan pakaian adalah sebagai perhiasan bagi 

tubuh. Prinsip ini kemudian diinteraksikan dengan budaya bebas yang mereka anut, 

sehingga muncullah trend model pakaian Barat yang lebih terbuka. Di daerah Arab, 

prinsip berpakaian masyarakatnya banyak dipengaruhi oleh syariat Islam, yakni 

sebagai penutup aurat. Prinsip ini diinteraksikan dengan budaya Arab yang beriklim 

ekstrem, sehingga menghasilkan budaya pakaian Arab. Hal yang sama juga terjadi 

di daerah-daerah beriklim tropis. 

Dari interaksi antara prinsip berpakaian dengan kebudayaan masyarakat 

itulah, muncul produk-produk budaya berupa bentuk pakaian yang berbeda-beda di 

tiap daerah. Hampir tiap daerah memiliki bentuk pakaian khas tersendiri sebagai 

hasil dari interaksi tersebut. Di Arab ada jubah dan cadar, di jepang ada kimono, di 

Nusantara ada sarung, kebaya, songkok, dan lain-lain; hasil dari produk itu, seiring 

                                                 
1 Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika berpakaian bagi perempuan, (Malang: UIN-

Maliki Press, 2012), Hal. 19. 
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bergantinya zaman juga mengalami perkembangan. Ada bentuk-bentuk pakaian di 

daerah tertentu yang diakulturasi atau diadopsi oleh daerah lain sehingga muncul 

bentuk-bentuk pakaian yang baru. Akan tetapi, dari sekian ribu ragam pakaian yang 

diciptakan manusia, kesemuanya tetap berasal dari dua hal yang mempengaruhi 

cara berpakaian tersebut, yakni: prinsip berpakaian dan konteks budaya masyarakat. 

Adapun prinsip pakaian yang seharusnya dipegang ialah pakaian yang 

sesuai dengan apa yang dituntunkan oleh syariat; dalam hal ini dicontohkan atau 

dianjurkan oleh Nabi saw. Standar kesyar’ian pakaian tidaklah ditetapkan oleh 

branding merk suatu produk pakaian, juga tidak dari prasangka-prasangka yang 

tidak didasari oleh pengetahuan agama yang benar. Hal yang harus diperhatikan 

ialah bahwa Islam tidak menetapkan suatu model pakaian secara khusus. Akan 

tetapi Islam memberikan sekumpulan kaidah-kaidah pokok dalam masalah pakaian 

dan memerintahkan umat muslim untuk menerapkannya.2 Dengan kata lain, yang 

disyariatkan dari pakaian-pakaian tersebut bukanlah model atau bentuk 

potongannya, melainkan kriteria-kriteria yang harus ada padanya. Dengan kriteria 

inilah seseorang dapat menilai dirinya telah berpakaian sesuai syariat atau belum. 

Dalam penelitian ini, penulis tidak mengkaji pakaian dalam hadits secara 

umum; hemat penulis, hal demikian terlalu luas dan tidak efektif. Untuk itu, penulis 

memilih satu kitab hadits yang bahasannya mencakup berbagai aspek kehidupan 

secara mendetail untuk membatasi kajian ini.  

                                                 
2 Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Islami: Berpenampilan 

Sesuai Tuntunan Al-Qur'an dan as-Sunnah, terj. Saefudin Zuhri, (Jakarta: Almahira, 2007), hlm. 6. 
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Secara garis besar, kitab kumpulan hadits memiliki dua tujuan utama dalam 

penyusunannya. Pertama, tujuan teoritis; sebagai rujukan utama dalam studi hadits. 

Kitab hadits semacam ini biasanya bersifat akademis, mendetail, disertai dengan 

informasi dan keterangan yang lengkap, serta merupakan kitab hadits primer, 

seperti kutub al-sittah. Kedua, tujuan praktis; sebagai pedoman hidup umat muslim 

yang langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kitab hadits 

semacam ini dibuat secara efektif, ringkas, padat, dan jelas, serta umumnya 

merupakan kitab hadits sekunder, seperti Bulug} al-Mara>m, Riya>d} al-S{alihi>n, dan 

al-Targi>b wa al-Tarhi>b. Dalam pandangan penulis, di antara kitab kumpulan hadits 

yang ada, Riya>d} al-S{alihi>n adalah kitab hadits yang paling representatif untuk 

dijadikan objek pembatas kajian ini. Selain karena berisi hadits-hadits yang hampir 

semuanya shahih serta memiliki pembahasan yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan, ia juga telah diterima dan dijadikan pegangan oleh banyak kalangan 

umat muslim di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja hadits-hadits tentang pakaian yang terdapat dalam kitab Riya>d} al-

S{a>lihi>n? 

2. Bagaimana pemahaman terhadap hadits-hadits tentang pakaian yang terdapat 

dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan apa saja hadits-hadits tentang pakaian yang terdapat 

dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n? 

b. Menjelaskan pemahaman terhadap hadits-hadits tentang pakaian yang 

terdapat dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

atau masukan bagi perkembangan kajian Ilmu Hadis di Indonesia, pada 

umumnya, dan UIN Sunan Kalijaga secara khusus. 

2) Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi 

Hadis, khususnya terkait masalah pakaian yang sering diperdebatkan 

dalam konteks Indonesia. 

3) Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam ranah 

kajian Hadis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan masukan 

bagi masyarakat Indonesia dalam menentukan aturan-aturan dan etika 

berpakaian dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Guna melengkapi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

akademik Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Ilmu Hadis 
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Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pembacaan dan penelusuran yang penulis lakukan, kajian tentang 

pakaian dan segala macam hal yang berkaitan dengannya bukanlah merupakan hal 

baru. Diskursus ini telah banyak dikaji oleh para akademisi dari berbagai aspek dan 

dengan menggunakan beragam perspektif. Demikian pula halnya dengan kitab 

Riya>d} al-S{a>lihi>n; telah ada beberapa karya yang membahas kitab ini, baik berupa 

kajian studi kitab secara langsung, maupun kajian lain yang memiliki keterkaitan 

dengan kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n. Berikut penulis paparkan beberapa kajian terdahulu 

terkait tema ini. 

Penelitian yang menurut penulis cukup lengkap -karena diperkaya oleh 

berbagai literatur mazhab dan dilengkapi dengan analisis serta pilihan-pilihan 

pendapat yang disarankan- adalah kitab Fiqh al-Albisah wa al-Zinah karya Syaikh 

Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, yang kini telah tersedia pula dalam edisi 

terjemahan bahasa Indonesia oleh Saefudin Zuhri dengan judul Panduan 

Berbusana Islami: Berpenampilan Sesuai Tuntunan Al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Kitab ini, menurut hemat penulis, memuat kajian tentang pakaian secara luas, 

normatif dan komparatif. Dalam penelusuran penulis, pendapat yang sering 

dimunculkan sebagai referensi dalam kitab ini adalah pendapat lima mazhab, yakni 

Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, Hambaliyah dan Zahiriyah. Kitab ini cukup 

lengkap bila digunakan sebagai pedoman tata cara berpakaian yang islami.  
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Kajian lain tentang pakaian yang terbilang cukup komprehensif menurut 

penulis ialah dua buku karya M. Quraish Shihab, yakni Jilbab Pakaian Wanita 

Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan Cendekiawan Kontemporer3 dan 

Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat4 khususnya 

dalam bab tentang pakaian; keduanya dibahas secara tematik. Selain itu, ada buku 

Etika Berpakaian bagi Perempuan5 karya Muhammad Walid dan Fitratul Uyun 

yang menyoroti pembahasan seputar pakaian dan aurat, dalam bentuk kajian 

ma’anil hadis tentang hadis berpakaian tapi telanjang. Ada pula buku Aurat dan 

Jilbab dalam Pandangan Mata Islam6 yang ditulis oleh Fuad Mohd Fachruddin, 

buku Jilbab dan Cadar dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah karya Syaikh Ibnu 

Taimiyah, buku Hijab; Gaya Hidup Wanita Islam7 karya Murtadha Muthahhari, 

dan buku Hijab menurut Al-Qur’an dan al-Sunnah8 karya Husein Shahab, 

keempatnya membahas secara umum seputar akhlak berpakaian bagi wanita. 

Selain buku-buku cetak, terdapat banyak sekali penelitian ilmiah yang 

membahas tentang pakaian yang ditinjau dari berbagai aspek. Diantara penelitian 

yang membahas pakaian adalah skripsi “Pakaian dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tematik)” Karya Siti Mariatul Kiptiyah, skripsi ini mengulas tentang istilah-istilah 

                                                 
3 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu dan 

Cendekiawan Kontemporer, (Jakarta: Lentera Hati, 2004). 
 
4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. 3. 
 
5 Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi Perempuan….  
 
6 Fuad Mohd Fachruddin, Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam, (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1991). 
 
7 Murtadha Muthahhari, Hijab; Gaya Hidup Wanita Islam, (Bandung: Mizan, 2004). 
8 Husein Shahab. Hijab menurut Al-Qur'an dan al-Sunnah, (Bandung: Mizan, 2004). 
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yang berkaitan dengan pakaian dalam Al-Qur’an lalu melengkapinya dengan kajian 

seputar hal-hal yang berkaitan dengan pakaian secara tematik. Dalam penelitian 

lain, Shufiyyah Anwar menulis skripsi berjudul “Pakaian Menurut Ibnu Hajar al-

Asqalani dalam Kitab Fath al-Ba>ri>”. Dalam skripsi ini, ia membahas tentang jenis-

jenis dan ciri-ciri pakaian yang disukai oleh Nabi SAW sebagaimana yang 

disebutkan dalam kitab Fath al-Ba>ri. Penelitian lainnya, artikel berjudul “Jilbab 

dalam Hadis: Menelusuri Makna Profetik dari Hadis” oleh Ema Marhumah. 

Terdapat pula penelitian yang membandingkan dua pendapat atau sumber, seperti 

skripsi berjudul “Etika Berpakaian Perspektif Al-Kitab dan Al-Qur’an”, oleh Arief 

Saefullah dan skripsi “Pakaian Perempuan dalam Pandangan Fazlur Rahman dan 

Muhammad Syahrur (Studi Perbandingan Metode Penafsiran Al-Qur’an)”, oleh 

Rahmazani.  

Ada beberapa penelitian yang fokus membahas secara mendalam istilah-

istilah yang berkaitan dengan pakaian, seperti skripsi “Konsep Liba>s Dalam Al-

Qur’a>n (Studi Komparasi dalam Penafsiran Surat al-A’raf Ayat 26 antara Tafsir 

Ibnu Katsir dan Tafsir al-Azhar)”, oleh Laila Alfiyanti, skripsi “Konsep Pakaian 

dalam al-Qur’an (Analisis Semantik Kata Liba>s, Tsiyab dan Sara>bi>l dalam Al-

Qur’an Perspektif Toshihiko Izutsu)” oleh Alvi Alvavi Maknuna, skripsi “Pakaian 

Wanita dalam Al-Qur’an (Studi Semantik Al-Qur’an atas Liba>s, Tsiya>b, Sara>bi>l, 

Khumur, dan Jala>bi>b” oleh Sidik Purnomo, dan skripsi “Kajian Semantik Kata 

Liba>s dalam Al-Qur’an” oleh Unun Nasihah. Terdapat pula penelitian yang 

menghubungkan kajian normatif dengan hukum yang berlaku di masa sekarang, 

seperti “Pakaian Wanita Tinjauan Menurut Aturan Syri’at Islam dan Trend Mode” 
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oleh Za’im Zakki, skripsi “Pakaian Perempuan Di Zaman Modern (Studi 

Pemahaman Hadis Tentang Wanita Berpakaian Tapi Telanjang)” oleh Meida 

Kartika, dan skripsi “Implementasi Berpakaian Muslim dan Muslimah dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2005 Di Kabupaten 

Pesisir Selatan” oleh Septian Rizki Yudha, skripsi “Trend Jilboobs Menurut Hukum 

Islam (Studi Kasus di IAIN Tulungagung)”, oleh Dewi Zunairoh, dan artikel 

“Pakaian Wanita Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam” oleh Ahmad Fauzi. 

Terdapat pula penelitian yang terfokus pada ayat atau hadis tertentu, seperti: 

“Konsep Jilbab dalam Perspektif Al Qur’an (Nilai-Nilai Pendidikan Yang 

Terkandung dalam Surat al-Ahzab Ayat 33 dan 59, al-A’raf Ayat 26 dan 31, dan 

al-Nu>r Ayat 31)” oleh Rizqi Abidah Mutik, dan “Konsep Menutup Aurat dalam Al-

Qur’an Surat al-Nūr Ayat 30-31 dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam” 

oleh Mu’alifin. Termasuk juga penelitian yang mengaitkan kajian tentang pakaian 

kepada akhlak, seperti artikel “Jilbab, Hijab dan Aurat Perempuan (Antara Tafsir 

Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandangan Muslim Feminis)” oleh Fathonah K. 

Daud, skripsi “Estetika Berbusana Muslimah (Studi di Kecamatan Ulee Kareng 

Banda Aceh)”, oleh Aidil Ifwa, skripsi “Etika Berbusana Muslimah Bagi 

Mahasiswi Iain Palangka Raya (Analisis Hukum Islam)”, oleh Wahyu Aria Suciani, 

artikel “Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al-Qur’an”, oleh 

Ratna Wijayanti, artikel “Konstruksi Jilbab sebagai Simbol Keislaman”, oleh Dadi 

Ahmadi dan Nova Yohana, dan artikel “Konsep Tabarruj dalam Hadis: Studi 

tentang Kualitas dan Pemahaman Hadis Mengenai Adab Berpakaian Bagi Wanita”, 

oleh: Achyar Zein, Ardiansyah, dan Firmansyah.  
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Ada penelitian yang berfokus pada pandangan seorang tokoh atau 

pemahaman suatu ormas terhadap pakaian, contohnya: skripsi “Jilbab Menurut M. 

Quraish Shihab dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam”, oleh Eka Parida 

Apriliasari, skripsi “Pandangan M. Quraish Shihab tentang Berbusana”, oleh Rido 

Ahmadar, skripsi “Pandangan Gerakan Salafi Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah 

Terhadap Hadis-Hadis Tentang Cara Berpakaian Istri-Istri Nabi Saw”, oleh Evi 

Fitriana, artikel “Isbal dalam Perspektif Gerakan Jama’ah Tabligh”, oleh Ahmad 

Mujtabah, dan artikel “Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub Studi atas Fatwa 

Pengharaman Serban dalam Konteks Indonesia”, oleh Miski. 

Terdapat pula penelitian tentang trend mode berpakaian kontemporer, 

diantaranya skripsi “Fenomena gaya Busana muslimah Kekinian (Studi Kasus Pada 

Komunitas Hijabers Di Kota Bengkulu)”, oleh Yessa Febrina, skripsi “Hijab Syar’i 

Pada Kreasi Hijab Modern (Kajian Pandangan Mahasiswi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh) Oleh Inshafuddin, artikel “Jilbab: Budaya Pop 

dan Identitas Muslim di Indonesia”, oleh Lina Meilinawati Rahayu, artikel “Jilbab: 

Gaya Hidup Baru Kaum Hawa”, oleh Atik Catur Budiati, dan skripsi “Jilbab 

Sebagai Gaya Hidup Wanita Modern (Studi Kasus Di Kalangan Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Dirasat Islamiyah Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta)”, 

oleh Meitia Rosalina Yunita Sari. 

Selain itu, ada juga penelitian studi kasus yang membahas seputar 

pemahaman masyarakat tentang aturan berpakaian, diantaranya skripsi “Makna 

Busana Muslimah Bagi Mahasiswi Hijabers di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
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Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Iain Purwokerto”, skripsi “Pemaknaan 

Trend Fashion Berjilbab Ala Hijabers Oleh Wanita Muslimah Berjilbab”, oleh 

Taruna Budiono, artikel “Makna Hijab atau Jilbab di Kalangan Mahasiswa 

Universitas Airlangga”, oleh Firza Ristinova, dan artikel “Pemaknaan Penggunaan 

Jilbab Syar’i di Kalangan Mahasiswa Psikologi (Studi pada Forum Mahasiswa 

Islam Psikologi (FORMASI) Ar-Ruuh Universitas Medan Area)”, oleh Nazla Putri 

Utari dan Nina Siti S. Siregar. 

Selain seputar pakaian, penulis juga menelaah beberapa referensi yang 

memuat kajian yang berkaitan dengan kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n; diantaranya, skripsi 

“Tela’ah Atas Penyajian Hadis Dalam Kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n”, yang merupakan 

kajian studi kitab hadis, ditulis oleh Dzawin Nadhroh, artikel “Tipologi Kitab 

Riyadlush Shalihin dalam Kodifikasi Hadits”, yang merupakan kajian tipologi oleh 

Nur Kholis bin Kurdian, makalah “Metodologi Pendidikan Pembangunan Insan: 

Satu Kajian Khas Kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n”, oleh Kamarul Azmi Jasmi, dan artikel 

“Kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n: Satu Tinjauan dari Sudut Penulis, Metodologi Penulisan 

dan Sambutan Ulama” oleh Muhammad Syukri bin Abd Rahman; dua karya yang 

disebut terakhir merupakan kajian studi kitab hadits dari negeri Malaysia. Terdapat 

juga kajian yang ruang lingkupnya dibatasi oleh kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n, yakni 

skripsi “Metode Pendidikan Akhlak (Telaah Terhadap Hadits-Hadits Akhlak dalam 

Kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n)”, oleh Ramedan, dan skripsi “Pendidikan Kejujuran dalam 

Kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n (Kajian Hadist Tarbawi)”, oleh Wahyuni. 
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Dari sekian banyak literatur yang telah penulis paparkan di atas, penulis 

tidak menemukan penelitian yang menjawab masalah sebagaimana yang penulis 

teliti. Keunikan dari masalah yang penulis angkat adalah penulis tidak mengkaji 

bentuk pakaian atau model dzahirnya, akan tetapi penulis mencoba merumuskan 

prinsip-prinsip berpakaian yang sesuai syari’at dengan menganalisis kandungan 

hadis-hadis Nabi tentang pakaian yang berserakan dalam berbagai tema dalam kitab 

Riya>d} al-S{a>lihi>n, lalu mengambil maqashidnya sehingga dapat dijadikan pedoman 

berpakaian bagi umat muslim di setiap zaman dan di berbagai kebudayaan.  

E. Kerangka Teori 

Teks memiliki keterikatan terhadap waktu dan tempat. Salah satu teori tafsir 

mengatakan “tagayyur al-tafsi>r bi tagayyur al-azma>n wa al-amka>n”, yakni 

berubahnya suatu penafsiran (pemahaman) terhadap teks disebabkan oleh 

berubahnya zaman dan tempat.9 Berangkat dari teori ini, maka pemahaman 

terhadap suatu hadits sebagai produk dialektika antara teks hadits dan konteks 

masyarakat selalu mengalami perkembangan, sesuai dengan gerak perkembangan 

waktu dan tempat, bahkan juga lingkungan serta budaya. Apabila dulu kajian hadits 

hanya berkutat pada bagaimana memahami teks-teks hadits secara deduktif –

normatif, bahkan terkesan hanya mengulang-ulang atas pemaknaan masa lalu, maka 

sekarang sudah saatnya teks itu difahami secara kontekstual agar bisa menjadi 

solusi atas problem sosial keagamaan kontemporer. 

                                                 
9 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), hlm 76. 
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Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif terhadap suatu hadits, 

dibutuhkan langkah-langkah metodologi yang ilmiah dan sistematis. Terdapat 

banyak konsep yang digunakan oleh para ulama dalam memahami hadits. Para 

ulama hadits terdahulu, di antaranya al-Kha>tib al-Bagdadi>, Ibn al-Jauzi>, dan Sala>h 

al-Di>n al-Ad{abi>, pada umumnya menawarkan konsep dan rumusan dalam 

memahami hadits secara global, tanpa rincian dan tahapan yang kongkrit. 

Sementara cendekiawan kontemporer, di antaranya Yusuf al-Qaradhawi, Fazlur 

Rahman, Musahadi HAM, Syuhudi Ismail, dan Nurun Najwah menawarkan konsep 

yang lebih matang dalam memahami hadits karena dilengkapi tahapan-tahapan 

teknis secara terperinci. 

Di antara beberapa konsep tersebut -hemat penulis- yang paling aplikatif 

karena metode dan tahapan yang dilaluinya dalam memahami hadits memiliki tolok 

ukur yang jelas adalah teori pemahaman hadits yang digagas oleh Nurun Najwah. 

Penulis memilih teori tersebut sebagai pisau analisis dalam penelitian ini untuk 

memahami hadits-hadits tentang pakaian yang ada di dalam kitab Riya>d} al-Sa>lihi>n.  

Dalam buku Ilmu Ma’anil Hadis (Metode Pemahaman Hadis: Teori dan 

Aplikasi), Najwah menawarkan dua metode dalam memahami hadits, yakni metode 

historis yang bertujuan untuk mengetahui otentisitas hadits, dan metode 

hermeneutika sebagai langkah metodologis memahami matan hadits.10 

1. Metode Historis 

                                                 
10 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis (Metode Pemahaman Hadis: Teori dan Aplikasi), 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 11-20 
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Metode ini digunakan untuk menguji validitas sumber dokumen (teks-

teks hadits) sebagai peninggalan masa lampau yang dianggap berasal dari Nabi 

saw, untuk dibuktikan kebenarannya. Metode historis meliputi aspek sanad 

(kritik eksternal) dan aspek matan (kritik internal). Dalam kritik eksternal, 

Najwah menggunakan kriteria sebagaimana yang telah ditetapkan oleh para 

ulama hadits terdahulu, meliputi lima kriteria; ke-‘adil-an seluruh rawi,11 ke-

d}a>bit}-an seluruh rawi, ketersambungan sanad (muttasil) dan sampainya 

penyandaran hadits tersebut ke Nabi (musnad), tidak mengandung kejanggalan 

(syadz) dan tidak mengandung cacat (‘illah). Sementara dalam kritik internal, 

dalam pandangan Najwah meliputi: (1) matan hadits tersebut secara historis 

dapat dibuktikan sebagai hadits Nabi, atau bersumber dari Nabi, atau terjadi 

pada masa Nabi atau disampaikan Nabi; dan (2) tidak ada bukti historis yang 

menolak hal tersebut sebagai hadits Nabi.  

Najwah tidak menggunakan kategori otentisitas matan sebagaimana 

yang dikemukakan jumhur ulama hadits, yakni matan hadits tersebut tidak 

mengandung syadz dan ‘illah, yang terperinci dalam kategori tidak 

bertentangan dengan Al-Qur'an, hadits yang shahih, logika dan sejarah. 

Keunikan teori Najwah dalam mengupas otentisitas hadits ialah, beliau 

membedakan antara kritik matan (naqd al-matn) sebagai bagian dari proses 

pengecekkan otentisitas hadits dari aspek matan, dengan pemahaman matan 

(ma’ani al-matn) sebagai langkah untuk memahami teks hadits. Sehingga 

                                                 
11 Dalam hal ini Najwah berbeda dengan ulama terdahulu; ia tidak mengecualikan rawi 

tingkatan sahabat karena menurutnya, mereka pun perlu untuk diteliti baik dari segi ke-‘adil-an 
maupun ke-d}a>bit}-annya. 
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dalam teorinya, kritik matan cukup dilakukan dengan mengecek apakah teks-

teks hadits tersebut dapat diyakini sebagai laporan tentang hadits Nabi atau 

tidak.  

2. Metode Hermeneutika 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman terhadap teks-

teks hadits, dengan mempertimbangkan teks hadits yang memiliki rentang 

cukup panjang antara Nabi dengan umat Islam sepanjang masa. Hermeneutika 

terhadap hadits menuntut diperlakukannya teks hadits sebagai produk lama 

yang dapat berdialog secara komunikatif dan dialektik dengan pensyarah dan 

audiensnya yang baru, sepanjang sejarah umat Islam. Adapun langkah-langkah 

kongkritnya adalah sebagai berikut: 

a. Memahami dari aspek bahasa 

Dalam kajian terhadap bahasa di sini, setidaknya ada tiga kupasan 

yang dikaji, yakni (1) perbedaan redaksi masing-masing periwayat hadits; 

(2) makna leksikal/harfiah terhadap lafadz-lafadz yang dianggap penting; 

(3) pemahaman tekstual matan hadits tersebut, dengan merujuk kamus 

bahasa Arab maupun kitab-kitab syarah hadits terkait. 

b. Memahami konteks historis 

Dalam memahami konteks historis, kajian diarahkan pada kompilasi 

dan rekonstruksi sejarah dari data makro bangsa Arab masa Nabi dan 

kondisi mikro (konteks asbab wurud hadits secara eksplisit dan implisit, 

serta konteks ketika hadits tersebut dimunculkan -jika memungkinkan), 

yakni dengan merujuk pada kitab-kitab syarh dan sejarah. 
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c. Mengorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral 

Yakni mengorelasikan teks hadits terkait dengan nash Al-Qur'an, 

teks hadits yang berkualitas (setema, baik bermakna sama maupun 

bertentangan); maupun data-data lain –baik realitas historis empiris, logika, 

maupun teori ilmu pengetahuan yang berkualitas. 

d. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data-data sebelumnya (membedakan wilayah tekstual 

dan kontekstual) 

Adapun prosedur yang dilakukan dalam menyarikan ide dasar 

adalah dengan menentukan yang tertuang secara tekstual dalam teks, 

sebagai sesuatu yang historis untuk kemudian menentukan tujuan yang 

berada (tersirat) di balik teks dengan berbagai data yang dikorelasikan 

secara komprehensif. Ide dasar yang bersifat absolut, prinsipil, universal, 

fundamental; bervisi keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu’asyarah bi al-

ma’ruf, menyangkut relasi langsung dan spesifik manusia dengan Tuhan, 

itulah yang normatif. 

Sementara itu, untuk menentukan ide dasar, perlu pula dibedakan 

antara bagian-bagian hadits yang bersifat tekstual dan yang kontekstual. 

Para ulama hadits terdahulu memberi batasan bahwa masalah akidah, 

ibadah dan akhlak termasuk yang tekstual, sedangkan mu’amalah termasuk 

kontekstual. Menurut Najwah, hal tersebut belum memberikan batasan yang 

tegas pada masing-masing wilayah tersebut, ia menawaran batasan yang 

lebih kongkrit. Dalam pandangannya, wilayah yang bersifat tekstual 
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mencakup: (1) menyangkut ide moral / ide dasar / tujuan (makna di balik 

teks); (2) bersifat absolut, prinsipil, universal, fundamental; (3) mempunyai 

visi keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu’asyarah bi al-ma’ruf; (4) 

menyangkut relasi langsung dan spesifik manusia dengan Tuhan yang 

bersifat universal (bisa dilakukan siapapun, kapanpun dan dimanapun). 

Sementara wilayah kontekstual –masih dalam pandangannya- meliputi: (1) 

menyangkut sarana / bentuk (yang tertuang secara tekstual); (2) mengatur 

hubungan manusia sebagai makhluk indvidu dan makhluk biologis; (3) 

mengatur hubungan sesama makhluk dan alam seisinya; (4) terkait 

persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya dan IPTEK; dan (5) kontradiktif 

secara tekstual. 

e. Menganalisa pemahaman teks hadits dengan teori ilmu sosial maupun sains 

terkait 

Dalam membahas berbagai persoalan aktual dan kontemporer yang 

menyangkut perkembangan sains, IPTEK, persoalan sosiak, politik, 

ekonomi, pertahanan dan keamanan yang semakin kompleks, akan sangat 

membumi dalam menjawab berbagai persoalan umat Islam, jika 

diintegrasikan dan diinterkoneksikan dengan berbagai disiplin keilmuan 

yang ada. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan metode hermeneutika 

untuk menganalisis pemahaman hadits-hadits tentang pakaian dalam kitab Riya>d} 

al-Sa>lihi>n –tidak menganalisis dengan metode historis, karena hadits-hadits dalam 

kitab Riya>d} al-Sa>lihi>n penulis anggap telah selesai dengan persoalan otentisitas.  
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F. Metode Penelitian 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian tentang prinsip-prinsip 

pakaian dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n ini adalah sebagai berikut:  

1. Fokus dan Batasan Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah hadis-hadis Nabi yang di dalamnya 

mengandung makna pakaian atau berpakaian atau hal-hal yang berkaitan 

dengannya. Dalam pembahasannya, penelitian ini dibatasi oleh tema-tema 

hadis yang ada dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n. Dengan kata lain, pembatasan 

kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n bukanlah untuk membatasi pengambilan dalil, akan 

tetapi untuk membatasi tema hadis yang diteliti.  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian 

yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 

menggunakan teknik statistik. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data dari 

berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, dan penelitian-penelitian lain 

yang berkaitan dengan tema penelitian ini.  

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis sumber data, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

penelitian ini adalah kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n karya imam Abu Zakariya Yahya 

Ibn Syarf al-Nawawi yang telah ditahqiq –dan diberi nomor- oleh Mahir Yasin 

Fahl. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai 
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khazanah intelektual yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian, seperti kamus Lisa>n al-Arab, buku Panduan Berbusana 

Islami: Berpenampilan Sesuai Tuntunan Al-Qur'an dan as-Sunnah, buku 

Jilbab Pakaian Wanita Msulimah, serta kitab, buku, jurnal dan literatur lainnya 

yang berhubungan dengan tema yang penulis angkat sebagai pelengkap data 

penelitian. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitik, yaitu pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk 

deskriptif dan kemudian disertai analisis terhadap data yang didapat. Dalam 

penelitian ini data yang dimaksud adalah hadis-hadis yang memuat bahasan 

tentang pakaian atau berpakaian atau yang berkaitan dengannya dalam kitab 

Riya>d} al-S{a>lihi>n 

Secara praktis, langkah metodologis yang akan penulis lakukan dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, penulis menetapkan 

satu tema yang menjadi fokus kajian dalam penelitian. Tema yang penulis 

angkat adalah prinsip-prinsip berpakaian, lebih spesifik lagi penulis membatasi 

tema kajian tersebut dengan tema hadis-hadis yang ada di dalam kitab Riya>d} 

al-S{a>lihi>n. 

Kedua, mengumpulkan data berupa hadis-hadis Nabi saw yang 

mengandung kata kunci yang bermakna pakaian, atau berpakaian, atau segala 

yang berhubungan dengannya yang ada dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n. Ketiga, 

hadis-hadis tersebut diolah dan diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, 
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sesuai dengan tema atau konteks yang terkandung dalam hadis tersebut. 

Keempat, menganalisis beberapa hadits pokok tentang pakaian dengan metode 

hermeneutika Nurun Najwah untuk mencari ide moralnya. Setelah melakukan 

langkah-langkah di atas, barulah langkah kelima, penulis memetakan prinsip-

prinsip berpakaian berdasarkan data yang telah terkumpul dan memberikan 

contoh penerapan prinsip tersebut dalam konteks masa kini sesuai dengan ide 

moralnya. 

5. Teknik Penulisan 

Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis. Berikut penjelasan masing-

masing bab:  

Bab I berisi pendahuluan, meliputi beberapa hal. Pertama, latar belakang 

yang menjadi sebab diangkatnya topik penelitian ini sebagai pembahasan. Kedua, 

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian. Ketiga, tujuan dan manfaat 

penelitian yang terkait dengan mengapa penelitian ini dilakukan. Keempat, tinjauan 

pustaka untuk mengetahui kebaruan dan perbedaan penelitian yang akan dikaji 

dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Kelima, kerangka teori 

sebagai pijakan cara kerja penelitian. Keenam, metode penelitian yang dipaparkan 
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sebagai sebuah acuan langkah untuk melakukan penelitian. Terakhir sistematika 

pembahasan penelitian yang menggambarkan secara singkat pembahasan tiap-tiap 

bab dalam skripsi ini. 

Bab II berisi pembahasan tentang sejarah pakaian perspektif Islam, 

beberapa pengertian dan istilah-istilah pakaian, fungsi-fungsi pakaian, dan model-

model pakaian serta gaya berpakaian di masyarakat yang ada di masa kini. 

Bab III berisi pembahasan mengenai hadits-hadits tentang pakaian dalam 

kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n. Pembahasan ini meliputi biografi pengarang kitab Riya>d} 

al-S{a>lihi>n, yakni Imam al-Nawa>wi>; seputar pengenalan, tujuan, sistematika 

penulisan dan kitab-kitab syarah Riya>d} al-S{a>lihi>n; serta hadits-hadits tentang 

pakaian atau berpakaian yang ada di dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n. 

Bab IV berisi pembahasan tentang pemhamaman tergadap hadits-hadits 

tentang pakaian atau berpakaian yang ada di dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n. 

Bab V berisi penutup berupa kesimpulan atau poin-poin penting yang 

menjadi hasil dari penelitian ini, serta saran yang ditujukan kepada pembaca 

sebagai rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa di dalam kitab Riya>d} al-S{a>lihi>n terdapat banyak hadits-

hadits yang berbicara tentang prinsip berpakaian, baik hadits yang berada di dalam 

kitab tentang pakaian, hadits tentang pakaian yang berada di luar kitab tentang 

pakaian, maupun hadits yang bersifat adab secara umum dan mencakup masalah 

pakaian. Penulis juga menyimpulkan bahwa di antara hadits-hadits tentang pakaian 

yang penulis teliti, terdapat beberapa hadits yang diterapkan secara tekstual karena 

bersifat universal, dan hadits yang bersifat lokal-temporal. Adapun hadits tentang 

pakaian yang menutup aurat, maka hadits ini bersifat universal sehingga harus 

diterapkan sebagaimana adanya teks. Sedangkan hadits tentang pakaian isbal, 

hadits tentang pakaian gamis, dan hadits tentang pakaian yang dicelup dengan us}fur 

dan za’fara>n merupakan hadits-hadits yang bersifat lokal-temporal, sehingga dalam 

penerapannya selayaknya dikontekstualisasikan terlebih dahulu. 

Setelah mengkaji dengan menggunakan hermeneutika Nurun Najwah untuk 

memahami hadits-hadits tersebut, penulis merumuskan beberapa ide dasar yang 

menjadi prinsip dalam berpakaian. Ide dasar dari hadits tentang pakaian menutup 

aurat ialah menghalangi terlihatnya bagian-bagian tubuh yang tidak seharusnya 

diperlihatkan agar terselamatkan dari fitnah dan bahaya yang dapat terjadi akibat 

terbukanya aurat. Sementara ide dasar dari hadits tentang pakaian isbal ialah 

menghindari pakaian-pakaian yang dapat mengundang kesombongan. Ide dasar 

165 
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dari hadits tentang gamis adalah anjuran mengenakan pakaian yang memiliki sifat 

lebih menutup aurat dan lebih mudah dipakai serta memudahkan pekerjaan saat 

memakainya, serta larangan memakai pakaian yang berbeda dengan yang 

dikenakan orang sekitar. Sedangkan, ide dasar dari hadits tentang pakaian yang 

dicelup dengan ‘us}fu>r dan za’fara>n adalah larangan mengenakan pakaian yang 

menyerupai pakaian yang khas dipakai lawan jenis dan pakaian yang biasa 

dikenakan oleh orang kafir serta orang fasiq. 

B. Saran 

Pada dasarnya, pakaian bukanlah hal yang ushul. Akan tetapi kesalahan 

dalam memahaminya dapat menyebabkan ketidak-harmonisan dalam ruang hidup 

bermasyarakat. Penelitian ini berangkat dari kegelisahan penulis dalam melihat 

berbagai fenomena-fenomena pemahaman terhadap pakaian yang terkadang terlalu 

mengekang, tapi juga terkadang terlalu jauh dari aturan. Penulis menyadari dalam 

penelitian ini, masih terdapat banyak kecacatan di sana sini yang disebabkan oleh 

kurangnya wawasan penulis, baik dalam ilmu agama maupun ilmu kemasyarakatan 

(sosial). Penulis juga membuka kesempatan yang lebar untuk mendiskusikan 

kembali pendapat-pendapat yang penulis kemukakan dalam penelitian ini. Pada 

akhirnya, penulis berharap akan ada penulis-penulis lain yang mampu mengkaji 

ulang serta mengoreksi hasil penelitian ini dengan lebih baik.  
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